. Garuda dengan Guci Amerta, Candi ,
Kidal, abad ke-13 M. o
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PRAKATA

Seperti pada nomor—nomor sebelumnya, maka kali ini majalah
Amerta no. 10 berusaha menyajikan karangan ilmiah yang menarik, baik
vang ditulis oleh arkeolog maupun pecinta arkeolegi.

Fenelitian mengenai usia dan lingkungan purba di daerah
Sangiran dan sekitarnya sampai sekarang, masih tetap menarik bagi
peneliti lingkungan purba baik dari segi paleontologi maupun
arkeologinya. Sartono, Sapri Hadiwisastra dan Soekorahardjo membe-—
rikan wuraian stratigrafi dan kandungan fosil moluska di daerah
Sangiran dan Ngawi sebagai salah satu cara penentuan kondisi ling-—
kungan purba.

Selanjutnya seaorang peminat arkeologi Indonesia, yaitu Pater
Yosef Glinka dari Flores memberikan sumbangan pemikirannya. Dalam
tulisannya ini diperkenalkan satu cara dan tsknik analisis kuanti-
tatif; khususnvya besrkenaan dengan pengelompokkan situs arkeologi.
Saudara Nurhadi, kali ini membahas Arkeclaogi: Enklaren dan Verste-
hen, vyang merupakan ulasan terhadap makalah Dr. Nurhadi Magetsari
pada Portemuan Ilmiah Arkeologi IV yang l1alu di Cipanas.

Selain itu, dalam Amerta no. 10 disajikan Jjuga berita temuan
hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Fusat Penelitian Akeologi
Nasional Jakarta dan Balai Arkeologil Denpasar. EKami masih sangat
mengharapkan data mengenai berita temuan baru lainnya untuk pener-—
bitan Amerta yang akan datang. Fenyuntingan naskah dalam Amerta ini
dilakukan oleh Saudara Fadhila Arifin Aziz. Akhirnya, semoga Amerta
no. 10 dapat memperkaya pengetahuan kita mengenai sebagian dari
perkembangan Arkeologi di Indonesia dewasa ini.
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